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ABSTRACT
The fruit of strawberry contain phenolic compounds of vitamin C, B1, and B2 which is benefi cial for health 
The successful of strawberry micropropagation depending on the ability of explants to produce large number of 
plantlets in short time. In order to increase the number of plantlets by organogenesis the use of plantlet stems as 
explants need to be optimized. The aim of this research was to investigate the potential of stem plantlet explants on 
the shoot proliferation of strawberry using 8 medium treatments. Research was conducted in the Plant Breeding 
Laboratory at Citrus Research Centre and Subtropical Fruit Indonesia, started from February to September 2011. 
The results showed that explant from stem of plantlet from meristem culture of strawberry could be used as initial 
material to proliferate strawberry plantlet. High number of plantlet (5.73) was produced on MS medium contain-
ing combination of plant growth regulator BAP and NAA at concentration of 0.5 mg/l and 0.025 mg/, respectively. 
Keywords: proliferation, strawberry stem plantlet, 6-Benzylaminopurine, 1- Naphthaleneacetic acid, meristem 
culture.
ABSTRAK
 Stroberi (Fragaria x ananassa) merupakan tanaman buah yang banyak mengandung senyawa fenolik 
dan vitamin C, B1, B2, yang bermanfaat bagi kesehatan. Keberhasilan perbanyakan tanaman secara kultur in 
vitro stroberi bergantung pada kemampuan regenerasi eksplan dalam menghasilkan planlet dalam jumlah banyak. 
Untuk meningkatkan jumlah planlet secara organogenesis, penggunaan eksplan batang planlet stroberi in vitro 
sebagai bahan inisiasi awal perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan proliferasi 
batang planlet stroberi sebagai bahan eksplan untuk perbanyakan tunas. Batang planlet stroberi yang berasal dari 
kultur meristem ditanam pada media MS dengan delapan jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh sebagai 
perlakuan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman, Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan 
Buah Subtropika, pada bulan Februari–September 2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplan batang 
planlet stroberi dari kultur meristem dapat dijadikan sebagai bahan untuk perbanyakan. Media yang paling banyak 
menghasilkan planlet dan mempunyai vigor tinggi adalah media MS yang mengandung kombinasi BAP dan NAA 
dengan konsentrasi 0,5 dan 0,025 mg/l dengan jumlah planlet sebanyak 5,73. 
Kata kunci: proliferasi, batang planlet stroberi, 6-Benzylaminopurine, 1- Naphthaleneacetic acid, kultur 
meristem.
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PENDAHULUAN
Stroberi (Fragaria x ananassa) merupakan tana-
man buah dataran tinggi yang banyak digemari 
selain buah hortikultura lainnya seperti jeruk dan 
apel. Buah stroberi banyak mengandung senyawa 
fenolik dan vitamin C, B1, dan B2, yang berman-
faat bagi kesehatan.¹ Stroberi dapat ditumbuhkan 
pada rentang geografi s yang luas dari daerah 
arktika hingga daerah tropis,² sehingga termasuk 
tanaman buah yang dapat ditumbuhkembangkan 
di Indonesia. Pada pertengahan tahun 1990-an, 
tanaman ini mulai dikenal dan dibudidayakan oleh 
petani Indonesia, khususnva oleh petani di Ran-
cabali, Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 
Setelah itu tanaman stroberi mulai dikembangkan 
pula di beberapa daerah lain di antaranya di Jawa 
Tengah, yaitu di sentra pertanian Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar, Batu (Jawa Timur), dan 
Bedugul (Bali). Seiring dengan pertumbuhan 
dan perkembangan luas pertanaman stroberi di 
Indonesia, dibutuhkan jumlah bibit stroberi yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar.
Tanaman stroberi rentan terhadap penyakit 
virus yaitu Strawberry mottle virus (SMoV), 
Strawberry Mild Yellow Edge Virus (SMYEV), 
Strawberry Crinkle Virus (SCV), dan Strawberry 
Ven Binding Virus (SVBV) yang menjadi penyebab 
utama penurunan hasil panen. Penyediaan benih 
stroberi selama ini dilakukan secara konvensional 
dengan menggunakan stolon. Kelemahannya 
adalah tanaman yang diperoleh dari hasil perba-
nyakan relatif lebih sedikit jumlahnya dan belum 
terjamin bebas penyakit terutama karena infeksi 
oleh virus secara sistemik, yang ditularkan dari 
tanaman induk, sehingga kualitas benih hasil 
dari stolon mengalami penurunan setelah tiga 
periode penanaman.³ Untuk memenuhi kebutuhan 
benih stroberi yang bebas penyakit sekaligus 
menghindari penyebaran patogen, aplikasi teknik 
kultur jaringan telah dilakukan. 
Proliferasi tunas stroberi in vitro dengan 
menggunakan meristem sebagai bahan inisiasi 
telah banyak dilakukan oleh peneliti di berbagai 
negara yang tujuannya adalah menghasilkan 
tanaman stroberi bebas dari patogen bawaan.4,5 
Meristem merupakan bagian tanaman yang sel-
selnya sangat aktif dan cepat membelah sehingga 
virus yang laju replikasinya lebih lambat tidak 
dapat mencapai meristem.19 Media dasar yang 
umum digunakan untuk kultur meristem adalah 
media Murashige dan Skoog (MS)6 yang biasanya 
ditambah dengan beberapa kombinasi zat pengatur 
tumbuh (ZPT). Beberapa kombinasi penggunaan 
zat pengatur tumbuh yang biasa diaplikasikan 
pada stroberi di antaranya 1-6-Benzylaminopurine 
(BAP) dengan Naphthaleneacetic acid (NAA).7,8,9 
Apabila perbandingan antara konsentrasi 
sitokinin dan auksin tidak berimbang, setiap va-
rietas tanaman mempunyai kebutuhan yang 
berbeda, hasil yang diperolehnya pun akan tidak 
sesuai dengan harapan dalam hal proses untuk 
mendapatkan planlet secara langsung.10 Eksplan 
yang diberi perlakuan konsentrasi sitokinin yang 
lebih besar daripada auksin maka tunas akan ter-
induksi, dan sebaliknya apabila konsentrasi auksin 
lebih tinggi, akan menginduksi pertumbuhan akar 
ataupun kalus.11,12 Apabila konsentrasi sitokinin 
dan auksin berimbang, akan mendapatkan planlet 
dari eksplan secara cepat.13
Bagian-bagian tanaman (eksplan) yang dapat 
digunakan untuk proliferasi tunas berdasarkan 
hasil penelitian Sorvari et al.,14 Lopez-Aranda 
et al.,15 dan Husaini et al.16 adalah daun serta 
tangkai daun oleh Green et al.17 dan Kausal et 
al.18 Akan tetapi, batang planlet sebagai bahan 
eksplan masih belum banyak termanfaatkan untuk 
proliferasi kultur in vitro meristem dalam upaya 
meningkatkan jumlah planlet.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat-
kan media proliferasi tunas yang optimal dalam 
menghasilkan jumlah planlet menggunakan 
kombinasi zat pengatur tumbuh BAP dan NAA 
dengan eksplan batang planlet stroberi hasil dari 
kultur meristem stroberi.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di laboratorium kultur 
jaringan, Laboratorium Terpadu, Balai Penelitian 
Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro), 
Tlekung, pada bulan Februari–September 2011. 
Meristem stroberi yang digunakan berasal dari 
stolon tanaman dewasa kultivar lokal, festival, 
yang berasal dari Ciwidey Jawa Barat yang telah 
ditanam di kebun plasma nutfah Balitjestro. Ujung 
stolon yang telah dipotong direndam dalam air 
mengalir selama 30 menit kemudian direndam 
dalam larutan fungisida (Benlate) sebanyak 1 g/l 
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selama satu jam. Setelah itu, stolon disterilisasi 
dengan larutan sodium hipoklorit sebanyak 10% 
dan 5% berturut turut selama 5 dan 15 menit, 
dilanjutkan dengan perlakuan perendaman 
antibiotik (Rifamfi cin) 10 mg/l selama satu jam. 
Setelah itu eksplan dibilas dengan menggunakan 
akuades steril sebanyak tiga kali. Tiap-tiap lang-
kah tersebut dilaksanakan di dalam laminar air 
fl ow cabinet, kemudian meristem yang terdiri atas 
apikal dome dengan dua daun primordia diambil 
dari ujung stolon dengan menggunakan scalpel 
di bawah stereo mikroskop. Meristem kemudian 
ditanam pada media MS tanpa ZPT (MS0) dengan 
penambahan 1 g/l arang aktif. 
Selanjutnya meristem dibesarkan pada 
media dasar MS0 selama empat bulan sampai 
tinggi batang planlet stroberi mencapai ukuran 1 
cm. Batang planlet kemudian dijadikan sebagai 
bahan untuk proliferasi tunas. Daun, akar, dan 
petiol dibuang kemudian batang tersebut dipotong 
sepanjang 0,2 cm dan ditanam pada media per-
lakuan yaitu MS yang ditambahkan BAP (1,0 dan 
0,5 mg/l) dan NAA (0,1, 0,05, dan 0,025 mg/l). 
Untuk tiap media perlakuan ditanam 8 batang 
eksplan dengan tiga ulangan. Pengamatan jumlah 
tunas adventif yang muncul serta pertumbuhan 
kalus yang terjadi dilakukan pada umur enam 
minggu setelah tanam. Untuk pertumbuhan kalus 
dilakukan scoring, yaitu tumbuh 1 cm (++), 
tumbuh 0,2–0,8 cm (+) dan tidak tumbuh kalus (-).
Setelah itu eksplan batang planlet yang 
berasal dari tiap-tiap media perlakuan ditanam 
pada media dasar MS0 untuk dibesarkan. Setelah 
planlet berumur 16 minggu dilakukan pengukuran 
terhadap diameter batang, jumlah daun, jumlah 
planlet, tinggi tanaman, jumlah akar, dan panjang 
akar. Data yang diperoleh dirata-ratakan untuk 
diuji beda nyata dengan menggunakan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) menggunakan 
program perangkat lunak SAS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 1 (A) Meristem ujung stolon stroberi; (B,C) Meristem ujung stroberi yang ditumbuhkan pada media MS0 
ditambah arang aktif 1 g/l tiga minggu setelah tanam; (D) Planlet stroberi hasil kultur meristem yang digunakan 
sebagai sumber eksplan batang 16 minggu setelah tanam; (E) Eksplan yang mengalami pertumbuhan tunas adventif 
dan kalus; (F) Tunas adventif yang tumbuh pada eksplan batang enam minggu setelah tanam pada media MS + 
BAP 0,5 mg/l dan NAA 0,025 mg/l. 
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Meristem ujung stroberi yang ditanam pada 
media MS0 yang ditambahkan arang aktif 1 g/l 
dapat tumbuh dengan baik (Gambar 1A, B, dan 
C). Menurut George et al.,20 penambahan arang 
aktif pada media pertumbuhan dapat menyerap 
senyawa fenolik yang dikeluarkan dari eksplan 
meristem sehingga gejala browning dapat 
dihindari, kemudian meristem dapat tumbuh 
secara normal. Meristem yang tumbuh tersebut 
dapat menjadi planlet dengan ukuran batang 
mencapai 1 cm setelah ditanam pada media MS0 
selama 4 bulan seperti terlihat pada Gambar 1D 
yang kemudian dijadikan sebagai sumber eksplan 
untuk diambil bagian batangnya. Tahap awal ini-
siasi eksplan batang planlet stroberi untuk setiap 
media perlakuan semuanya menunjukkan adanya 
perkembangan, tetapi pola perkembangannya 
berbeda. Pada beberapa perlakuan terdapat kalus 
yang disertai juga dengan pertumbuhan tunas 
adventif (Gambar 1E) tetapi pada media perlakuan 
lainnya hanya menghasilkan tunas adventif (Gam-
bar F). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Haddahi et al.13, penggunaan zat pengatur tumbuh 
BAP dan NAA pada media proliferasi dapat 
menyebabkan eksplan mengalami pertumbuhan 
tunas dan disertai oleh pertumbuhan kalus.
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah tunas 
adventif yang paling banyak diperoleh pada media 
perlakuan BAP konsentrasi 1,0 mg/l dan NAA 
0,025 mg/l serta BAP 1,0 mg/l. Pertumbuhan 
kalus teramati pada media perlakuan BAP 1—0,5 
mg/l dan NAA 0,1—0,05 mg/l. Berdasarkan 
pengamatan pada eksplan batang planlet yang 
mengalami perkembangan, perlakuan ZPT NAA 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari 0,025 
mg/l dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan 
kalus. Menurut Mohajer et al.,23 eksplan stroberi 
yang dikulturkan pada zat pengatur tumbuh 
NAA dengan konsentrasi yang tinggi dapat 
menyebabkan terjadinya pertumbuhan kalus. 
Selanjutnya eksplan batang planlet stroberi 
yang telah diinduksi di setiap media perlakuan 
ditanam pada media dasar MS0 untuk dibesarkan. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah planlet 
terbanyak dihasilkan oleh media yang berasal 
dari perlakuan BAP 0,5 mg/l dan NAA 0,025 
mg/l yang tidak berbeda nyata dari jumlah planlet 
yang berasal dari media perlakuan BAP 0,5 mg/l. 
Diameter batang paling besar didapat pada 
planlet yang berasal dari media perlakuan BAP 
0,5 mg/l dan NAA 0,025 mg/l. Tinggi tanaman 
tertinggi didapat dari planlet yang berasal dari 
media perlakuan BAP 0,5 mg/l dan NAA 0,025 
mg/l. Jumlah daun terbanyak didapat dari planlet 
yang berasal dari media perlakuan BAP 0,5 mg/l 
dan NAA 0,025 mg/l dengan konsentrasi dan 
yang tidak berbeda nyata dari jumlah daun planlet 
yang berasal dari media perlakuan BAP dan NAA 
dengan konsentrasi 1,0 mg/l dan 0,025 mg/l serta 
BAP dengan konsentrasi 0,5 mg/l. Jumlah akar 
terbanyak didapat dari planlet yang berasal dari 
media perlakuan BAP 0,5 mg/l dan NAA 0,025 
mg/l. Panjang akar berbeda nyata pada eksplan 
yang berasal dari media perlakuan BAP 0,5 mg/l 
dan NAA 0,025 mg/l. 
Tabel 1. Jumlah tunas adventif dan pembentukan kalus eksplan batang planlet stroberi pada media perlakuan inisiasi 
awal 6 minggu setelah tanam.
No.
ZPT
Jumlah Tunas AdvenƟ f Kalus
BAP (mg/l) NAA (mg/l)
1 1,0 0,1 2,93 e ++
2 1,0 0,05 4,53 c +
3 1,0 0,025 8,93 a -
4 0,5 0,1 1,67 f ++
5 0,5 0,05 3,73 d +
6 0,5 0,025 6,20 b -
7 1,0 0 9,53 a -
8 0,5 0 5,93 b -
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata pada uji DMRT dengan taraf 0,05.
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Eksplan yang berasal dari media perlakuan 
BAP 0,5 mg/l dan NAA 0,025 mg/l menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya untuk semua parameter pengamatan. 
Jumlah planlet yang dihasilkan lebih banyak 
dan mempunyai vigor yang lebih baik yang 
ditandai dengan jumlah perakaran yang banyak, 
diamater planlet yang lebih besar, dan tinggi 
tanaman yang tumbuh lebih cepat. Hal tersebut 
disebabkan akar dapat terinduksi dengan baik oleh 
zat pengatur tumbuh NAA dengan konsentrasi 
yang lebih rendah (0,025 mg/l). Dengan NAA 
yang dapat terinvestasikan dengan baik di dalam 
sel maka pada tahap perkembangan selanjutnya 
tidak diperlukan penambahan NAA dengan 
konsentrasi tinggi ataupun tanpa NAA. Planlet 
dapat terekspresikan menjadi akar ketika ditanam 
pada media tanpa ZPT. Dengan pertumbuhan 
akar yang cepat, penyerapan nutrisi pada media 
dapat terjadi secara optimal sehingga mendukung 
pertumbuhan optimal planlet.20 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah planlet 
yang berasal dari perlakuan BAP 0,5 mg/l lebih 
banyak daripada BAP 1 mg/l. Hal ini menunjuk-
kan bahwa ketika tunas adventif yang terbentuk 
tidak terlalu banyak, penyerapan nutrisi oleh 
tunas-tunas adventif lebih efektif sehingga tunas-
tunas adventif tersebut tumbuh dengan lebih cepat 
karena persaingan dalam penyerapan nutrisi pada 
media lebih rendah apabila dibandingkan dengan 
tunas-tunas adventif yang rapat.20
Jumlah planlet yang dihasilkan pada per-
lakuan dengan kombinasi BAP 1—0,5 mg/l dan 
NAA 0,1—0,5 mg/l lebih rendah dibandingkan 
dengan BAP 1—0,5 mg/l BAP dan NAA 0,025 
mg/l (tidak mengalami pertumbuhan kalus). Per-
tumbuhan planlet yang cepat dapat terjadi karena 
pada tahap inisiasi awal eksplan batang planlet 
stroberi tidak mengalami pertumbuhan kalus, 
sehingga tunas-tunas adventif yang terbentuk 
dapat tumbuh secara optimal dan berkembang 
menjadi planlet dengan baik. Pertumbuhan 
kalus dapat menghalangi penyerapan nutrisi pada 
media sehingga tunas-tunas adventif tidak dapat 
berkembang secara optimal.20 
Ko et al.21 menggunakan eksplan sepal, 
petiol, dan daun stroberi mendapatkan jumlah 
planlet optimal sekitar empat tanaman untuk 
tiap eksplan lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan eksplan hasil penelitian ini. Dengan 
demikan, eksplan batang stroberi lebih berpotensi 
membentuk tunas majemuk dibandingkan dengan 
sepal, petiol, dan helai daun. 
Debnath22 menggunakan eksplan ujung 
batang mendapatkan jumlah planlet optimal 
sekitar 14, lebih banyak dibandingkan dengan 
eksplan batang hasil penelitian ini. Akan tetapi, 
jumlah ujung batang yang didapatkan untuk 
tiap planlet terbatas, yaitu hanya satu untuk tiap 
planlet sedangkan eksplan batang planlet pada 
penelitian ini berjumlah lebih banyak yaitu lebih 
Tabel 2 Respons pertumbuhan batang planlet stroberi pada media dasar MS0 yang berumur 16 minggu setelah tanam.
No.
Asal Media dengan 
ZPT Jumlah 
Planlet
Diameter 
Batang (mm)
Tinggi 
Tanaman 
(cm)
Jumlah 
Daun Jumlah Akar
Panjang 
Akar 
(cm)
BAP 
(mg/l)
NAA 
(mg/l)
1* 1,0 0,1 1,47 e 0,45 e 1,85 f 2,00 e 1,23 e 2,80 c
2* 1,0 0,05 2,73 d 0,64 d 2,65 c 2,87 d 2,03 d 4,13 b
3 1,0 0,025 4,80 bc 0,95 c 3,32 c 5,60 b 2,87 c 5,13 a
4* 0,5 0,1 1,27 e 0,64 d 2,23 e 1,80 e 1,43 e 2,87 c
5* 0,5 0,05 3,20 d 0,93 c 3,77 b 4,07c 2,79 c 3,60 b
6 0,5 0,025 5,73 a 1,42 a 4,67 a 6,40 a 3,71 a 5,47 a
7 1,0 0 4,47 c 1,00 c 3,36 c 2,93 d 2,93 c 3,87 b
8 0,5 0 5,27 ab 1,18 b 4,03 b 3,20 d 3,49 b 4,87 a
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata pada uji DMRT dengan taraf 0,05.  * 
Tunas yang mengandung kalus
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dari empat eksplan per batang. Dengan demikian, 
penelitian ini berpotensi menghasilkan jumlah 
planlet sebanyak 22 planlet.
KESIMPULAN
Proliferasi tunas menggunakan eksplan batang 
planlet stroberi dipengaruhi oleh pengaturan 
kombinasi zat pengatur tumbuh BAP dan NAA, 
kombinasi yang terbaik adalah konsentrasi BAP 
0,5 mg/l dan NAA 0,025 mg/l. Keberhasilan tunas 
adventif dalam membentuk planlet pada media 
MS tanpa zat pengatur tumbuh dipengaruhi oleh 
asal media inisiasi tunas majemuk.
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